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Abstrak 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan secara keseluruhan 

Kebiasaan menyikat gigi yang kurang baik dapat berpengaruh terhadap rendahnya status 

kebersihan gigi dan mulut pada anak-anak usia sekolah dasar, pada pemeriksaan awal terdapat 

dari 20  anak 12 diantaranya memiliki status kebersihan gigi dan mulut di dapatkan 60% 

dengan indeks PHP-M kriteria buruk dengan nilai rata- rata (4,4), Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan menyikat gigi dengan status kebersihan gigi dan 

mulut pada murid kelas III dan IV di SD Negeri 1 Lamcot Kabupaten Aceh Besar Penelitian ini 

menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross-sectional Sampel berjumlah 40 murid 

yang diambil secara total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan pemeriksaan 

kebersihan gigi dan mulut menggunakan indeks PHP-M. Analisis data dilakukan secara 

univariat dan bivariat dengan uji chi-square. Hasil penelitian  menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara kebiasaan menyikat gigi dengan status kebersihan gigi dan mulut (p = 

0,008). Dapat di simpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan menyikat gigi 

dengan status kebersihan gigi dan mulut pada murid kelas III dan IV di SD Negeri 1 Lamcot. 

Diperlukan pendidikan kesehatan gigi untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut yang baik 

pada murid  kelas III dan IV di SD Negeri 1 Lamcot Kabupaen Aceh Besar. 

 Kata kunci: Kebiasaan menyikat gigi, Kebersihan gigi dan mulut 

 

  Abstract 

Oral and dental health is an essential part of overall health. Poor toothbrushing habits can 

significantly affect the oral hygiene status of elementary school children. In an initial 

examination of  20 children, 12 of them (60%)  were found to have poor oral hygiene status, as 

indicated by a PHP-M index with an average score of (4,4). This study aims to determine the 

relationship between tooth brushing habitsand oral hygiene status among third - and fourth 

grade students at SD Negeri 1 Lamcot, Aceh Besar District,This research used an analytical 

design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 40 students selected 

throughtotal sampling. Data were collected through questionnaires and oral hygiene 

examinations using the PHP-M index. Data analysis was conducted using univariate and 

bivariate methodswith the chi -square test. The study test showed a significant relationship 

between tooth brushing habits and oral hygiene status (p = 0.008). It can be concluded that 

there is a significant relationship between tooth brushing habits and oral hygiene status among 

third- and fourth-grade students at SD Negeri 1 Lamcot. Dental health education are needed to 

improve good oral and dental hygiene among third- and fourth-grade students at SD Negeri 1 

Lamcot, Aceh Besar District. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan manusia seutuhnya, 

sehingga upaya dalam bidang kesehatan gigi akhirnya berperan terhadap peningkatan kualitas 

dan produktivitas sumber daya manusia. Kesehatan gigi penting karena pencernaan makanan 

dimulai dengan bantuan gigi. Selain berfungsi untuk makan dan berbicara, gigi juga penting 

dalam pertumbuhan dan perkembangan moral anak (Rasati, 2016) 

Personal Hygiene Performance Modified (PHPM) merupakan indeks yang telah 

dimodifikasi dari indeks PHP (Patient Hygiene Performance Index). Metode dari indeks PHP-

M ini sering digunakan untuk pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut pada masa gigi geligi 

campuran Prinsip pemeriksaan hampir sama dengan indeks PHP, akan tetapi permukaan yang 

diperiksa adalah bagian bukal dan lingual. Indeks PHP digunakan untuk menilai keadaan 

debris, sedangkan indeks PHP-M digunakan untuk mengukur plak secara obyektif. 

Pemeriksaan PHP-M menggunakan disclosing agent sebagai indikator plak pada gigi. Kriteria 

penilaian indeks PHP-M kategori baik 0-20, kategori sedang dari 21-40 dan kategori buruk 41-

60 (eldarita2017). 

         Anak usia Sekolah dasar termasuk dalam periode pergantian gigi dari gigi susu ke 

permanen sampai dengan periode gigi bercampur, oleh karena itu usia ini sangat penting untuk 

menjaga kesehatan gigi dan mulut karena akan terjadi perubahan dari  gigi susu menjadi gigi 

permanen, dan jika mengalami kerusakan maka tidak akan digantikan kembali dengan gigi lain 

(Prihastuti et al.,2022). Menurut (Pratama et al., 2019) anak usia 9-12 merupakan masa periode 

dimana gigi susu dan gigi permanen bercampur dan biasanya pada usia tersebut anak masih 

belum memperhatikan kebersihan gigi dan mulutnya. 

Waktu menyikat gigi yang baik dan benar adalah menyikat gigi dilakukan dalam waktu 

minimal 2 menit. Penentuan waktu ini tidak sama pada setiap orang terutama pada orang yang 

sangat memerlukan kontrol plak, poin penting untuk diperhatikan dalam hal ini adalah 

dilakukan secara sistematis agar tidak ada bagian-bagian gigi yang terlewati dan dapat 

menyikat seluruh permukaan gigi dengan baik (Antika 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Moza Erdilla (2023), dari 60 orang 

anak didapatkan hasil bahwa sebanyak 20 (33.3%) anak menunjukkan kebiasaan menyikat gigi 

sebelum tidur malam hari dan sebanyak 40 (67.7%) anak menunjukkan tidak menyikat gigi 

sebelum tidur di malam hari. Dari persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa masih banyak 

anak yang belum melakukan kebiasaan menyikat gigi sebelum tidur dibandingkan yang 

menyikat gigi sebelum tidur.  

Hasil pemeriksaan awal yang dilakukan pada 20 orang anak kelas III dan IV di SDN 1 

Lamcot Kabupaten Aceh Besar , dari pemeriksaan status kebersihan gigi dan mulut, bahwa 12 

dari 20 anak masih belum melakukan kebiasaan menyikat gigi dengan baik, Hasil 

pemerikasaan awal yang dilakukan pada 20 orang anak kelas III dan IV di SDN 1 Lamcot 

Kabupaten Aceh Besar, di dapatkan 60% anak diantaranya memiliki indeks PHP-M kriteria 

buruk dengan nilai rata- rata (44). Sehingga terdapat kesenjangan antara target yang ditentukan 

Pemerintah dengan skor PHP-M indek < 15. 

         Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan Kebiasaan 

Menyikat Gigi Dengan Status Kebersihan Gigi dan Mulut pada murid kelas III dan kelas IV 

SD 1 Lamcot Kabupaten Aceh Besar”. 

METODE PENELITIAN 

          Penelitian ini bersifat analitik dengan desain cross sectional,dimana peneliti ini untuk 

mengetahui hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan status kebersihan gigi dan mulut pada 

murid kelas III dan IV di SD Negeri 1 Lamcot Aceh Besar. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap, yaitu analisis univariat 

dan bivariat. Analisis univariat bertujuan untuk mendeskripsikan masing-masing variabel 

secara tunggal, seperti distribusi frekuensi dan persentase dari kebiasaan menyikat gigi serta 

status kebersihan gigi. Sementara itu, analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan 
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antara variabel independen, yaitu kebiasaan menyikat gigi, dengan variabel dependen, yaitu 

status kebersihan gigi. Hubungan antar variabel dianalisis menggunakan uji chi-square dengan 

bantuan perangkat lunak analisis statistik, dengan tingkat kepercayaan 95% (α=0,05). 

HASIL  

Penelitian dilakukan pada tanggal 12 s/d 16 April 2025, di Sekolah Dasar Negeri 1 

Lamcot Kabupaten Aceh Besar. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang. Berdasarkan 

hasil pengolahan data kuesioner dan lembaran hasil pemeriksaan status kebersihan gigi dan 

mulut yang diperoleh pada saat melakukan penelitian dapat dilihat sebagai berikut : 

 

A.  Analisis Univariat 

a. Data Umum Dan Data Khusus 

 1.  Jenis Kelamin 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden Di  SD Negeri 1 Lamcot Kabupaten Aceh Besar 

No Jenis Kelamin Frekuensi % 

1 Laki-Laki 24 60 

2 Perempuan 16 40 

      Total 40 100 

 

      Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa jenis kelamin responden    dominan pada 

kategori laki - laki berjumlah 24 responden (60%). 

 2. Umur 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Siswa Berdasarkan Umur Responden 

Di  SD Negeri 1 Lamcot Kabupaten Aceh Besar 

No. Umur Frekuensi % 

1 9 tahun 26 65 

2 10 tahun 14 35 

          Total 40 100 

 

   Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa umur  responden  yaitu dominan pada          kategori 

umur 9 tahun berjumlah 26 siswa (65%). 

 3. Kebiasaan Menyikat Gigi dan Mulut  Distribusi frekuensi kebiasaan menyikat gigi    dan 

mulut  responden  dapat dilihat pada tabel distribusi dibawah ini : 

 

Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Kebiasaan Menyikat Gigi dan Mulut Di 

SD   Negeri 1 Lamcot Kabupaten Aceh Besar 

 

 

 

  

 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa responden yang memiliki kebiasaan baik 

menyikat gigi berjumlah 15  responden (37,5%) dan yang memiliki kebiasaan kurang baik 

menyikat gigi sebanyak 25 responden (62,5%). 

 

 

No Kebiasaaan menyikat 

gigi 

Frekuensi % 

1 Baik 15 37,5 

2 Kurang baik 25 62,5 

           Total 40 100 
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 4.  Status Kebersihan Gigi Dan Mulut  

Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Pemeriksaan PHP-M Di SD Negeri 1 

Lamcot Kabupaten Aceh Besar 

No. Pemeriksaan  PHP-M Frekuensi % 

1 Buruk 20 50 

2 Sedang 13 32,5 

3 Baik 7 17,5 

            Total 40 100 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukan bahwa kebisaan menyikat gigi dapat mempengaruhi 

status kebersihan gigi dan mulut dominan pada kategori buruk sebanyak 20 responden 

(50%). 

 

 B. Analisis Bivariat 

 1. Hubungan Kebiasaan Menyikat gigi Dengan Status Kebersihan Gigi Dan Mulut Distribusi 

frekuensi responden berdasarkan hubungan menyikat gigi dengan status kebersihan gigi dan 

mulut dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 5.  Hubungan Kebiasaan Menyikat Gigi Dengan Status Kebersihan 

Gigi Dan Mulut Di SD 1 Lamcot Kabupaten Aceh Besar 

 

Kebiasaan Status kebersihan gigi dan mulut P value 

Menyikat    gigi 

 

Buruk Sedang Baik Total  

 

0.008 

 

F % F % F % F % 

Baik 4 26.7 5 33.3 6 40.0 15 100 

Kurang baik 16 64.0 8 32.0 1 4.0 25 100 

Total 20 50.0 13 32.5 7 17.5 40 100 

 Berdasarkan tabel 5 diatas, responden yang memiliki kebiasaan menyikat gigi memiliki 

status kebersihan gigi dan mulut kategori buruk yaitu  orang 16 (64.0%) dan responden 

yang memiliki kebiasaan baik menyikat gigi memiliki status kebersihan gigi dan mulut pada 

kategori baik yaitu orang 6 (40.0%), ada hubungan antara kebiasaan menyikat gigi dengan 

Status kebersihan gigi dan mulut (p = 0.008). 

PEMBAHASAN 

         Berdasarkan hasil penelitian Pada hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan status 

kebersihan gigi dan mulut di SD Negeri 1 Lamcot Kabupaten Aceh Besar pada tahun 2025 

ada 16 responden  (64.0%) dengan status php-m buruk. Dengan hasil uji statistic Chi-square 

di dapatkan hasil 0.008 (α ≤ 0,05) yang artinya ada hubungan antara kebiasaan menyikat 

gigi dengan status kebersihan gigi dan mulut. Hal ini dikarnakan semakin baiknya kebiasaan 

menyikat gigi,maka status kebersihan giginya semakin baik 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang menyikat gigi 

dapat mempengaruhi status kebersihan gigi dan mulut dominan pada kategori buruk 

sebanyak 20 responden (50%) dan kategori sedang sebanyak 13 responden (32.5%) 

sedangkan kategori baik sebanyak 7 responden (17.5%). 

Berdasarkan hasil wawancara melalui kuesioner dengan murid SD Negeri 1 Lamcot 

Kabupaten Aceh Besar terdapat yang memiliki kebiasaan kurang baik menyikat gigi 

sebanyak 25 responden (62.5%) dan yang memiliki kebiasaan baik menyikat gigi sebanyak 

15 responden (37.5%). 
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 KESIMPULAN 

    Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

    Adanya hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan status kebersihan gigi dan mulut 

di SD Negeri 1 Lamcot  Kabupaten Aceh Besar dengan nilai (p=0.008). 

 SARAN 

1. Diharapkan kepada murid SD Negeri 1 Lamcot Kabupaten Aceh Besar dapat 

menerapkan dan membiasakan menyikat gigi agar terhindar dari masalah kesehatan gigi 

dan mulut 

2. Diharapkan kepada kepala sekolah SD Negeri 1 Lamcot Kabupaten Aceh Besar  

3. untuk dapat memberi penyuluhan terhadap kesehatan gigi dan mulut dan pentingnya 

Kebiasaan menyikat gigi agar terhindar dari masalah Kesehatan gigi dan mulut. 

4. Diharapkan kepada tenaga kesehatan gigi dan mulut agar dapat memberikan 

penyuluhan yang dilakukan secara berkala dan berkesinambungan supaya dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut serta meningkatkan 

kesadaran betapa pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut. 
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